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Abstract

This research wants fo fest fo what product involvement that consist of factor interest,
pleasure, risk importance, sign and risk probabifity parbally also influental
simultancous towards brand loyally. Whers this walchfulness done on brand
handphone nokia at area Yogyakarta. Research result shows product involvement
influence existence thaf consist of facfor inferest, pleasure, tisk importance, sign and
rsk probability parfislly also simultaneous fowards brand loyally. Influential dominant
factor towards risk probability so that this factor is necessary is producers attention in
increase brand Joyally. Producers must can nimimum possibilily as impact from a
product purchasing, and aptness purchasing impact on the chance of consumer
likes to give guaranioe and study product use.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Memasuki milenium ketiga, tantangan dan persaingan di dunia bisnis
semakin ketat. Perubahan tersebut ditandai dengan perubahan lingkungan yang
cepat dengan kemajuan leknologi informasi yang menuntut kepekasn organisasi
dalam merespons perubahan yang terjadi agar tetap eksis dalam kancah persaingan
global {Probosari, 2003). Dampak perubahan ini pada konsumen adaleh semakin
mudshnya konsumen memperoleh informasi sehingga konsumen menjadi lebih
menuntut dan bita tuntutan ini tidak dipenuhi oleh perusahaan, maka dampaknya
sudah jelas, konsumen akan pergi meninggalkan perusahaan fersebut. Dasar
terciptanya hubungan jangka panjang terletak pada loyalitas konsumen pada
produsen (Feminadewi, 2005). Proses fercipianya loyalitas bagi individu terhadap
merek didasarkan pada pengalaman mereka dengan merek tersehut. Pengalaman
akan menjadi sumber bagi konsumen bagi terciptanya rasa percaya dan pengalaman
ini akan mempengarubi evaluasi konsumen dalam konsumsi, penggunaan atau
kepuasan secara langsung dan kontak fidak langsung dengan merek {Costabile,
2002). Saat hubungan konsumen dengan penyedia jasa telah sampai pada
hubungan yang disebul sebagai free relafionship dan hubungan tipe ini didasarkan
pada kepercayaan yang tinggi konsumen ferhadap penyedia jasa (Litjander dan
Roos, 2002), maka konsumen dapat lebih memaafkan penyedia jasa bila terjadi
kegagalan dalam proses fransfer jasa (Matilla, 2002). Oleh karena iiis penting bagi
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perusahaan jasa untuk mengendalikan loyaltas merek (Chiou ef al, 2002).

Konsumen perlu mengalami sendii dalam proses perukaran sehingga dapat
ferbentuk rasa percaya terhadap merek dalam benak konsumen yang didefinisikan
sebagal keterfibatan.

Keterlibatan akan berpengaruh apabila suatu obyek (barang, pelayanan, ide)
diperoleh sebagai suatu yang dapat membentu dalam mencapai kebutuhan, tujuan,
dan nilai yang penting. Jika tujuan pembelian adalah sebagai hadiah untuk orang lain
terutama orang yang dekat, maka keterlibatan pada produk otomatis meningkat
Lebih jauh lagi, kepribadian (personality) konsumen menentukan keterlibatan dalam
beberapa hal, yaitu mengapa konsumen yang berbeda dapat memitiki reaksi yang
berainan terhadap produk, situasi, dan komunikasi yang sama (Mowen, 2002).
Konsumen yang fesibat dengan produk perusahaan, secara emosi akan melekat
pada merek produk. Semakin tinggi keterlibatan produk maka semakin tinggi
loyalitas konsumen pada merek produk yang akan dikonsumsi. (Quester dan Lim,
2003).

Perkembangan industri ponsel beserta dengan detivasinya tumbuh begitu
cepat. Bahkan begitu mengagetkan pemain barupun lahir sedemikian pesat
sehingga banjir produk-produk ponsel barupun tak ferelakan. Diluar pemain besar,
seperti Nokia, Samsung, Siemen, Sony Ericsson, Motorola, Philips, LG, dan Alcatel,
sejuniah produk baru fercatat telah memanfaatkan media promosi uniuk
memperkenatkan produk mereka. Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar
memiliki popuiasi masyarakat yang helerogen. Dari populasi yang besar ity fertunya
metupakan pasar pofensial bagi berbagai jenis produk dan merk diantaranya adalah
produk ponsel.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Quester dan Lim (2003} yang menelit
hubunpgan keterlibatan produk dengan loyalitas merek dengan produk pena dan
sepaiu karet. Peneliian ini menggunakan kategori produk dan lokas! yang berbeda
dengan penelitian terdahulu. Kategori produk yang digunakan adalah produk
handphone karena merupakan produk komunikasi yang banyak digunakan saat ini
serta memiliki tingkat keteribatan yang tinggi. Pemilihan merek Nokia derngan
perimbangan merek Nokia yang memiliki peringkat pertama kategori fop of mind
mevek ponsel menurut Quadrant Survey (2004) (Marketing, 2004).

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dinsmuskan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Apakah keferfibatan produk yang terdii dari faltor inlerest, pleasure, rnisk
importance, sign dan risk probability secara parsial berpengaruh terhadap
loyalltas merek?

2. Apakah keteriibatan produk yang terdii dari faktor inferest, pleasure, nsk
importance, sign dan risk probability secara simultan befpengarub terhadap
loyalitas merek?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk;
1. Menguji pengaruh keteriibatan produk yang terdiri dari faktor inferest, pleasure,
risk importance, sign dan risk probabilily secara parsial {erhadap loyalitas
merek.

2. Menguiji pengaruh keteribatan produk yang terdiri dari faktor interest, pleasure,
risk importance, sign dan risk probabilily secara simuitan terhadap loyalitas
merek.

Penelifian ini diharapkan bermanfaat bagi pemasar dapat memahami
bagaimana pengaruh keterfibatan produk terhadap loyalitas merek. Dengan
mengetahui pengaruh keterfibatan produk terhadap loyalitas merek, maka
pemasar dapat berusaha meningkatkan loyalitas produk dengan mernberikan
komunikasi yang tepat melalui informasi yang dibutuhkan konsumen dalam
mencari produk. Penelitian ini juga sebagai konfimnasi atas penelitian terdahulu
dan acuan bagi penelitian selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku Konsunten

Menuwut Mangkunegara (1999: 4) menyatakan bahwa perilaku  konsumen
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan individu, kelompok atau organisasi
yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan dan
menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi
lingkungan. Perilaku consumen menurut Engel, Blackwell, Miniard (1994: 3)
menyatakan bahwa findakan yang langsung teribat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan
yang mendahului dan mengikutli tindakan ini. Dari beberapa pengertian peritaku
konsumen tersebut dapat ditarik kesamaan bahwa perilaku konsumen merupakan
findakan konsumen dalam kaitannya dengan proses keputusan untuk mendapatkan
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Loyalitas Merek

Loyalitas juga didefinisikan sebagai komitmen mendalam untuk membeli
ulang atau mengulang pola preferensi produk atau layanan di masa yang akan
datang, yang menyebabkan pembelian beruang produk yang sama atau suatus set
merek yang sama, walaupun ada ketedibatan faktor situasional dan upaya-uapaya
pemasaran yang berpotensi menyebabkan perilaku berpindah merek. Aaker (1991)
mendefinisikan loyalilas sebagai niat berperitaku yang direncanakan terkait dengan
layanan atau produk perusahaan. Konsep ini mencakup kemungkinan pembaharuan
konfrak layanan di masa yang akan datang, seberapa besar kemungkinan pelanggan
mengubsh patronase produklayanannya (patronage), seberapa besar kemungkinan
pelanggan memberikan komentar positif (positive word of mouth), atau kemungkinan
pelanggan memberikan pendapatnya.

Keterlibatan Produk

Menurut Willkkie (2001), keterlibatan produk dalam proses pengambilan
keputusan dapat didefinisikan sebagai kekuatan dimana seseorang mengalami
kegiatan yang terkait dengan konsumsi. Kelerlibatan produk juga meliputi dua hai
utama yang menjadi komponen dasar dari mofivasi yaitu kekuatan dan arah.
Rhenald Kasali (2001) menyatakan, banyak orang yang percaya bahwa ketika
membeli suaty produk {apalagi yang harganya relatif mahal), manﬁsia akan sangat
rasional. Banyaknya pergeseran dan trend akan mempengaruhi perilaku konsumen,
yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : faktor sosial yaitu lebiln mewah
dan kaya, angkatan kerja lebih berpendidikan, keluarga lebih kecH, hidup lebih sehat
dan lebih fama, lebih banyak kegiatan mencan informasi, serta makin finpoi
kehendak untuk mencasi yang baru. Faktor terpenting yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan produk adalah: (1) jenis produk yang menjadi pertimbangan, (2)
karakteristik komunikasi yang diterima konsumen, (3) karakteristik situasi dimana
konsumen beroperasi dan (4) kepribadian konsumen. Pada umumnya keterlibatan
konsumen meningkat apabila produk atau jasa yang dipestinbangkan lebih mahal,
diterima secara sosial dan memiliki resiko pembelian. Komunikasi juga dapat
meningkatkan keterfibatan seiring dengan meningkatnya emosi konsumen. Situasi
atau konteks dimana pembelian dilakukan juga mempengaruhi keterlibatan (Mowen,
2002). Terdapat lima faktor yang digunakan untuk mengukur keteriibatan produk
yaitu (Quester dan Lim, 2003).inferest yailu keinginan konsumen untuk mencari
informasi produk yang bersifat ketertarikan konsumen secara pribadi terhadap
produk; Pleasure yaitu daya terik emosional konsumen terhadap produk berupa
tindakan-tindakan yang berdampak pada rasa bangga, familiar dan rasa senang;
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Risk importance yaitu resike yang diperoleh dari produk akibat salah pilih; Sign atau
atribut nilal yaitu simbol dari produk dimana konsumen menganggap produk tersebut
dapat menjadi citra diri seperti kelas dan golongan fedentu; Risk probability yaitu
kemungkinan sebagai dampak darn sebuah pembelian produk, dan kesesuaian
dampak pembelian dengan harapan konsumen.

Loyalitas merek terbentuk dari pengalaman konsumen {Costabile, 2002).
Pengalaman merupakan hasll dari psikologis konsumen dan tercipta apabila ada
keterlibatan pada produk selama proses pra pembelian maupun pada saat
pembelian, baik dalam bentuk dorongan motivasi maupun dalam bentuk
muttidimensional (Broderick & FFoxall, 1998 dalam Feninadewi (2005). Pengalaman
akan menjadi sumber terciptanya rasa percaya bagi konsumen dan pengalaman ini
akan mempengaruhi évaluasi konsumen dalam konsumsi, penggunaan atau
kepuasan secara langsung dan kontak fidak langsung dengan merek (Costabile,
2002), Semakin tinggi tingkat keterfibatan produk maka semakin tinggi juga tingkat
pengalaman konsumen selama proses pra pembelian, hal ini akan berdampak pada
peningkatan loyalitas merek (Ferrinadewi, 2005).

H1 : Keterfibatan produk yang terdid dari fakior interest pleasure, risk
importance, sign dan risk probablility secara parsiat berpengaruh positif
terhadap loyalitas merek.

H2 : Keteribatan produk yang terdiri dar fakior inferest pleasure, risk
importance, sign dan nisk probability secara simultan berpengaruh positif
terhadap loyalitas merek.

METODE PENELITIAN
Pangukuran Variabel

Dalam hal ini instrumen tersebut sebagian besar mengacu pada instrumen
yang dkembangkan dan digunakan dalam penelifian Quester dan Lim (2003),
Kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur berbagai variabel secars terpisah,
yaitu instrumen untuk mengukur variabel ketedibatan produk dan loyalitas merek.
Data dan Metode Pengumpuilan Data

Popuiasi dalam peneliian ini adalah mahasiswa pengguna Handphone
Nokia. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian mahasiswa pengguna
Handphone Nokia yang mewakili keselwruhan populasi. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling yaitu sampel yang
di_temui secara kebetulan di lapangan penelitian. Sampel yang digunakan sebesar
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100 respondenSumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer yang diperoleh dari penyebaran instrumen penelitian. Dalam melakukan
survei, peneliti menggunakan pendekatan secara personal (personally administered
questionnaires) dengan penyebaran kuesioner yang diberikan dan dikumpulkan
langsung dari responden. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitan ini adalah metode survey secara personal (persomally administered
questionnaires). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner yang
dikembangkan dan telah digunakan secara terufi oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Moded Regresi

Mode! statistik fersebut sebagai berkutY = @ + B,X, + B,Xz + aXs + BoXy + BsXs +£
Keterangan: Y = Loyalitas merek Xa  =Risk importance

a = konstanta Xy =Sign
Xs = Risk probability  By_Bs = koefisien regresi
£ = grror ferm X, = Interest
X2 = Pleasure X = Risk importance
ANALISIS DATA
Analisis Data Statistik Deskriptif

Hasil analisis data responden diketahui bahwa mayoritas responden adalah
wanita dengan uang saku rata-rata antara Rp 750.000 — Rp 1.000.000. Dimana
mereka rata-rata telah menggunakan handphone Nokia lebih dari tiga tahun (39%)
dan yang lebih dari dua tahun tapi kurang darn tiga tehun ada 30%. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden sudah mengenal dan menggunakan produk itu cukup
lama.

Pengujian Vallditas dan Reliabiiitas

Berdasarkan hasi uji validitas menggunakan kovelasi Product Moment
Paarson dikeiahui bahwa semua item pemyataan adalah valid/sahih. Menurut
Alhusein (2002:340) sebush item dikatakan valid apabita memilikd rhitung > r-tabe)
(0,361). Berdasarkan hasil uji refiabilitas menggunakan cronbach ajpha diketahui
bahwa semua vasiabel reliabel. Menurut Sugiyono (2006:109) sebuah variabel
dikatakan refiabel apabila alpha > 0,8.

Uji Asumgi Klasik
Uji Multikolinicritas

Uii multikoliniedtas dalam penelitian ini diihat dari nilai folerance atau
variance inflation factor (VIF). Adapun perhitungan esimasi nilai folerance atau VIF
dengan program SPSS 12.0 for windows dapat dilihat pada tabel 1. berikut:

137



Hasil Uji Multikolinieritas
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Tabel 1

{Diana Le# Indratno}

Variabel bebas Tolerance VIF
% 0,317 3,156
X2 0,367 2,728
X, 0,329 3,035
Xz 0,190 5274
X4 0,454 2,201

Sumber: Data sekunder diolah, 2009

Berdasarkan hasif perhitungan di atas dapat difihat bahwa nilai tolerance
semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga
lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas.
Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk melihat adanya problem heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residuainya (SRESID).

Gambar 1.
Uji Heteroskedagfisitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2009

Berdasarkan grafik di atas dapat dianalisis X; (Insider ownership), dan X,
(Institusional investor) tidak tejadi heteroskedastisitas karena memiliki penyebaran
fitik-titik dimana tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-fitik tersebar diatas
dan dibawah angka 0 bada sumbu Y.
Uji Autokorelasi

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam
penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (DW) dengan melihat DW fest. Hasll
analisis SPSS 12.0 for windows, nilai Durbin Watson {DW) sebesar 2,141. Nilai DW
terletak antara 1,55 sampai dengan 2,46 dengan kesimpulan tidak ada autokorelasi
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antar masing-masing variabel bebas, sehingga model regresi yang terbentuk dari

nilai variabel terikat yaitu kebijakan utang hanya dijelaskan oleh variabel bebas.

Pengujian Hipotesis
Tabel 2
Hasil Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardize
Keterangan Coefficlents Coefficients

B Std. Error Beta R Sig.
{Constant) 0,842 0426 2,544 0,013
Interest 0,093 0,041 0,117 2,285 0,025
Pleasure 0,302 0,032 0,045 2944 0,013
Risk importance 0,106 0,041 0,013 2,033 0,044
Sign 0,120 0,059 0,135 2,039 0,044
Risk probability 0,820 0,036 0,972 22,655 0,000

F-hitung = 220,472 sign=0,000 Adj R* = 0.917
Sumber: Data Primer, 2009.

Y =0,842 + 0,093X; +0,302X;+ 0, 106 X3 +0,120X, + 0,820X;

Untuk menguji pengansh variabel inferest secara parsial terhadap loyalitas
merek dengan 'dara membandingkan nilai probabilitas 0,025 < 0,05. Dari hasil
perbandingan tersebut dapat disimpulkan inferest secara parsial berpengaruht secara
signifikan terhadap loyalitas merek Nokia. Besamya koefisien hubungan interest
secara parsial dengan loyalitas merek ditunjukkan dengan koefisien bela
terstandarisasi sebesar 0,117. Untuk menguji pengaruh variabel pleaswre secara
parsial terhadap loyalitas merek dengan cara membandingkan nilai probabilitas
0,013 < 0,05. Dari hasil perbandingan tersebut dapat disimpulkan pleasure secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas merek Nokia. Besamya
koefisien hubungan pleasure secara parsial dengan loyalitas merek ditunjulkan
dengan koefisien beta ferstandarisasi sebesar 0,045. Untuk menguj pengaruh
variabel ssk imporfance secara parsial terhadsp loydlitas merek dengan carma
membandingkan nilai probabilitas 0,044 < 0,05. Dari hasil perbandingan tersebut
dapat disimpulkan pleasure secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
loyalitas merek Nokia. Besamya koefisien hubungan risk importance secara parsial
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dengan loyslitas merek ditunjukkan dengan koefisien beta ferstandarisasi sebesar

0,013. Untuk menguji pengaruh variabel sign secara parsial tethadap loyalitas merek

dengan cara membandingkan nilal probabilitas 0,044 < 0,05. Dari hasil perbandingan

tersebut dapat disimpulkan sign secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap loyalitas merek Nokia. Besamya koefisien hubungan sign secara parsial
dengan loyalitas merek ditunjukkan dengan koefisien beta terstandarisasi sebesar

0,135, Untuk menguji pengaruh variabel risk probabifily secara parsial terhadap

loyalitas merek dengan cara membandingkan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, Dari

hasil perbandingan tersebut dapat disimpulkan risk probabifity secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas merek Nokia, Besamya koefisien
hubungan rsk probability secara parsial dengan loyalitas merek ditunjukkan dengan

koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,972,

Dari uji F yang dilakukan, diperoleh F-hitung sebesar 220,472 dengan fingkat

signifikansi 0,000, Hasi signifikansi F-hitung dibawah o = 0,05 yang berart

keterlibatan produk yang terdiri dari dari dimensi inferest pleasure, risk importancs,
sign dan risk probabifffy secara simultan terhadap loyalitas menek Nokia.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpuan sebagai berikut;

1. Keteriibatan produk yang terdiri dari faktor inferost, pleasure, risk importance, sign
dan risk probabilily secara simultan berpengaruh positif terhadap loyalitas merek
Nokia. Besamya nilai pengaruh fersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi R = 0,921 yang menunjukkan persentase pengarub keterlibatan
merek yang terdii dari inferest pleasure, risk importance, sign dan risk
probability terhadap perubahan tingkat loyalitas merek sebesar 92,1%. Variabet
lain yang menjelaskan variasi perubahan fingkat loyalitas merek secara total
sebesar 7,9%.

2. Secara parsial faktor interest, pleasure, risk importance, sign dan risk probability
mempengaruhi loyalitas merek Nokia. Dengan demikian semakin tinggi nferest,
pleasure, risk importance, sign dan risk probabifitymaka semakin tinggi juga
loyalitas merek.

Keterbatasan dalam penelitian ini berupa persepsi responden fergantung
pada pemahaman butir pertanyaan yang fercantun dalam kuesioner sehingga
kemungkinan terjadi perbedaan persepsi responden dengan pengukuran yang
bersifat se/f reporfed sehingga kemungkinan terjadi linjency bias. Kelemahan dari
penelitian ini yaitu peneliian ini hanya difakukan survei melalui kuesioner tanpa
dilengkapi dengan metode pengumpulan data lainnya untuk keakuratan data yang
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diteliti seperti wawancara untuk mencegah kesalahan persepsi. Peneliti memberikan
sarah agar penelitian selanjutnya dapat juga mengembangkan perspektif yang diteliti
iebih luas lagi misalnya membandingkan fingkat keterfibatan produk bendasarkan
merek produk lainnya yang merupakan kompetitor.
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